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ABSTRAK

Wanita tani memiliki peran ganda. yaitu sebagai ibu rumah tangga dan
sehagai tenaga kena dalam ussha taninya. Dengan peran tersebul wanita tani
masih  memiliki  keinginan untuk bergabung dalam kelompok tani  dan
melaksanakan kepiatan vang terdapat di kelompok tani. Wanita tani dituntut untuk
terlibat dalam kegiatan kelompok tani dengan mengorbankan waktu, mencurahkan
pikiran dan tenaganya. Untuk itu penelitian ini mengkaji tentang “Tingkat
Partisipasi Wanita Tani Dalam Kegiatan Kelompok Tani di Kelurahan Korong
Gadang Kecamatan Kuranji Kota Padang™. Tujuan penelitian ini vaitu: (1) untuk
mengetahui tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok tani: (2)
untuk mengetahui faktor-faktor yvang mempengaruhi tingkat partisipasi wanita tani
dalam kegiatan kelompok tani.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
fease study), dengan teknik pengambilan sampel secara Simple Random Sampling.
Jumlah sampel vang diambil sebanyak 30 orang, vang dibagi pada 2 kelompok
tani vaitu Kelompok Tani Padi Rimbun dan Kelompok Tani Java Bersama.
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok tani vang diamat adalah; (a)
tahap perencanaan kegiatan, (b) tahap pelaksanaan kegiatan. (c) tahap evaluasi
kegiatan. Faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tanm dianalisis dengan
metode regresi. dimana karakteristik sosial ekonomi sebagai variabel bebasnva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua tahap kegiatan kelompok
tani, partisipasi wanita tani adalah sedang. Faktor vang berpengaruh nyata
terhadap partisipasi wanita tani tersebut adalah tingkat pendapatan rumah tangga
dan motivasi.




BAB 1. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Sektor pertanian terbukti dapat bertahan dan mampu bangkit lebih cepal dari
pada sektor lainnya pada saat krisis ekonomi. Kemajuan disektor pertanian tidak
terlepas  dari  kegiatan pembangunan pertanian  vang telah  dilaksanakan.
Pembangunan pertanian menuntut adanya perubahan perilaku manusia {(petani)
vang mutlak diperlukan dalam upaya peningkatan produktivitas usahatani dan
peningkatan  pendapatan  demi  perbaikan  kualitas  hidupnya  sendiri  dan
masyarakainya (Mardikanto, 1991).

Faktor yang dapat memperlancar pembangunan pertanian adalah kesadaran
masyarakat dalam hal ini petani yang ikut dan tergabung dalam suatu kelompok
vang ada dipedesaan seperti kelompok tani.  Kelompok tani terbentuk karena
adanya kenyataan bahwa petani di dalam memenuhi kebutuhan di bidang
pertanian membutuhkan kelompok. Kelompok tani merupakan wadah bagi petani
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan menjadi lebih baik
(Maosher, 19917

Kelompok tani merupakan kumpulan dari beberapa orang petani sebagai
satu kesatuan yang kompleks sehingga didalam kelompok tani diperlukan
pengelolaan yang baik melalui kemampuan mengorganisasi dan memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dari kelompok tani tersebut.
Berfungsi atau tidaknya suatu kelompok tani tergantung dari partisipasi atau peran
serta para anggotanya untuk melaksanakan kegiatan yang ada didalamnya. Jika
para petani yang tergabung dalam kelompok tani mau dan mampu berpartisipasi
secara aktif maka kelompok tani tersebut akan dapat bertahan dan memperoleh
penghargaan. baik dari pemerintah maupun dari masyarakat. Kelompok tani harus
memiliki interaksi yang meleribaga. Kehidupan kelompok tani tergantung pada
anggotanya, dimungkinkan diantara anggota kelompok tani tersebut akan saling

membutuhkan, saling memerlukan schingga hubungan mercka menjadi sangat

akrab. kelompok yang demikian akan mempunvai ketahanan hidup vang tinggi

{Thomas, 2007).




Kelompok tani campuran merupakan kelompok tani yang anggotanya terdiri
dari laki-laki dan wanita. Dalam kegiatan kelompok tani sangat dituntut partisipasi
dar1 seluruh anggota. tidak hanva dituntut dari angpota vang laki-laki saja akan
tetapi  wanita  juga.  Keikutsertakan  wanita  untuk  berpartisipasi  dalam
pembangunan adalah suatu tindakan yang efisien, karena tanpa keterlibatan
wanita dalam pelaksanaan berarli pemborosan sumberdava manusia dan memberi
pengaruh - vang negatif bagi laju  pertumbuhan  ckonomi  masyaraka
{silvivanti, 2008).

Keterlibatan wanita tani dalam suatu kelompok tani perlu diperhatikan,
karena wanita tani memiliki peran ganda yaitu sebagai peran domestik (dlomestic
role) dan peran publik (public role). secara biologis wanita tani melakukan peran
domestik yaitu mengurus rumah tangga dan melakukan fungsi reproduksi.
Sedangkan untuk peran publik. wanita tani berperan sebagai sumber tena ga kerja
dalam sektor pertanian seperti tenaga kerja dalam keluarga untuk melaksanakan
usaha tani keluarga maupun sebagai tenaga kerja luar keluarga sebapai buruh
pertanian ( Hastuti, 2004).

Tergabungnya wanita tani dalam suatu kelompok tani akan menuntut
partisipasi wanita tani sebagai anggota kelompok dalam mengembangkan
kelompok tani. Tergabungnya wanita tani dalam suatu kelompok tani. wanita tani
tersebut akan dapat mengembangkan usaha taninya. menganalisis kebutuhannya
dan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya. Wanita tani juga
membutubkan aktualisasi diri untuk pengembangan dirinya vang pada akhirnva
akan berdampak positif pada kegiatan kelompok tani. Wanita tani harus berjuang
dan  berupaya untuk meningkatkan kualitas dirinya.  keberhasilan sangal
tergantung pada diri wanita tani tersebut.

Wanita tani masih jarang atau sulit ditemukan tergabung dalam suatu
kelompok tani. Hal ini disebabkan karena kegiatan dari wanita sangat banvak.
Wanita tani juga belum menyadari pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok tani. Kegiatan yang dilaksanakan dalam kelompok tani tidak dibuat
berdasarkan kebutuhan dari wanita tani. Kemudian kegiatan vang dilaksanakan

dalam kelompok tani masih bersifat top-down. Hal ini terlihat dari kegiatan-

kegiatan kelompok tani yvang dilaksanakan berdasarkan program dari pemetrintah,




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang  diperolch. maka dapat  diambil

kesimpulan schagat berikut:

1) Tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok tani di
Kelurahan Korong Gadang berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 62%. Hal ini dapat dilihat dari whap kegiatan
kelompok tani yaitu tingkat partisipasi wanita tani pada tahap
perencanaan kegiatan berada pada kategori sedang sengan persentase
sebesar 60%, Tingkat partisipasi wanita tani pada tahap pelaksanaan
kegiatan berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 63%.
Tingkat partisipasi wanita tani dalam tahap evaluasi kegiatan berada
pada kategori scdang dengan persentase sebesar 52%. Tingkat
partisipasi wanita tani yang berada pada kategori sedang membuktikan
bahwa wanita tani belum sepenuhnya berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok tani. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan wanita tani lebih
banyak hadir saja dan tidak ikut memberikan pendapat. Kemudian
wanita tani juga tidak mencatat seluruh materi atau informasi yang
disampaikan penyuluh, dan wanita tani juga lebih  banyak
menyumbangkan tenaga saja atau alat dan bahan saja.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam kegiatan
kelompok tani yang berpengaruh secara nyata adalah variabel tingkat
pendapatan rumah tangga. dan motivasi. Sedangkan variabel yang tidak
berpengaruh secara nyata dengan partisipasi wanita tani dalam kegiatan
kelompok tani adalah umur, luas lahan, pengalaman berusaha tani,

tingkat pendidikan, jumlah balita dan jarak lokasi tempat tingpal wanita

kesekretariat kelompok tani.
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